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ABSTRAK 

 

Salsyabilah Ramadani, 08051181823098. Kandungan Kalsium Dan Fosfor 

Pada Cangkang Kerang Simping (Placuna placenta) Dan Kerang Darah 

(Anadara granosa) yang Berasal dari Perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera 

Selatan. (Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Wike Ayu Eka 

Putri, S.Pi., M.Si). 

 

Bivalvia menjadi sumber daya alam yang berperan di perairan Indonesia. 

Masyarakat biasa mengkonsumsi dagingnya dan menyisakan cangkang kerang 

tersebut. Cangkang kerang yang tidak termanfaatkan ini dapat menimbulkan 

masalah lain terutama kebersihan lingkungan. Oleh sebab itu, dipandang perlu 

untuk melakukan analisis perbandingan kandungan kalsium dan fosfor terhadap 

kerang simping (P. placenta) dan kerang darah (A. granosa) yang dapat 

meningkatkan nilai tambah dari cangkang kerang. Penelitian ini dilaksanakan 

bulan Juli-September 2021. Pengambilan sampel kerang di tempat pengepul 

kerang di Desa Sungsang, Banyuasin, Sumatera Selatan. Sampel kerang diambil 

sebanyak 3 kategori ukuran dengan jumlah 3 kerang disetiap masing-masing 

kategori. Analisis kandungan kalsium dilakukan menggunakan Spektrofotometri 

serapan atom (SSA) dan fosfor menggunakan Sprektrofotometri UV-Vis. Analisa 

data menggunakan uji anova, uji BNT dan uji independent t-test. Berdasarkan 

hasil dari analisis penelitian ini cangkang P. placenta pada kategori A, B dan C 

mengandung sebesar 41,13%, 38,75%, 35,81% kalsium dan 0,00054%, 

0,00043%, 0,00014% fosfor. Selain itu, pada cangkang A.granosa pada kategori 

A, B dan C mengandung 45,74%, 42,17%, 37,11% kalsium dan 0,00049%, 

0,00035%, 0,00001% fosfor. Cangkang kerang simping dan kerang darah 

berpotensi dapat dijadikan sebagai sumber kalsium alami. 

 

Kata kunci : kalsium, fosfor, cangkang, darah, simping, cangkang kerang 
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ABSTRACT 
 

Salsyabilah Ramadani, 08051181823098. Calcium and Phosphorus Content 

in the Shells of Scallops (Placuna placenta) and Blood Clams (Anadara 

granosa) originating from the Banyuasin Coastal Waters, South Sumatra. 

(Supervisors : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., 

M.Si). 
 

 

Bivalves are natural resources that play a role in Indonesian waters. People 

usually eat the meat and leave the shells of the shells. This unused shellfish can 

cause other problems, especially environmental hygiene. Therefore, it is deemed 

necessary to conduct a comparative analysis of the calcium and phosphorus 

content of scallops (P. placenta) and blood clams (A. granosa) which can increase 

the added value of clam shells. This research was carried out in July-September 

2021. Sampling of shellfish at a shellfish collector in Sungsang Village, 

Banyuasin, South Sumatra. Samples of shellfish were taken in 3 size categories 

with a total of 3 shells in each category. Analysis of calcium content was carried 

out using atomic absorption spectrophotometry (AAS) and phosphorus using UV-

Vis spectrophotometry. Data analysis used anova test, BNT test and independent 

t-test. Based on the results of the analysis of this study, the shells of P. placenta in 

categories A, B and C contained 41.13%, 38.75%, 35.81% calcium and 

0.00054%, 0.00043%, 0.00014% phosphorus. In addition, the shells of A. granosa 

in categories A, B and C contained 45.74%, 42.17%, 37.11% calcium and 

0.00049%, 0.00035%, 0.00001% phosphorus. Scallop shells and blood clams can 

potentially be used as a natural source of calcium. 

 

Keywords : calcium, phosphorus, shell, blood, scallop, clam shell 
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RINGKASAN 

 

Kerang termasuk kelompok moluska yang mempunyai tubuh lunak dan 

dilindungi oleh dua cangkang setangkup. Kerang mampu beradaptasi di perairan 

payau ataupun laut dengan kadar salinitas tertentu. Kerang termasuk biota yang 

hidup di lumpur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kadar kalsium dan 

fosfor cangkang kerang (P. placenta) dan (A. granosa) yang tertangkap di pesisir 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan bulan Juli-September 2021. Pengambilan 

sampel kerang simping (P. placenta) dan kerang darah (A. granosa) dilaksanakan 

pada bulan Juli 2021 di Desa Sungsang, Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Penanganan dan indentifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Bioekologi 

Kelautan. Destruksi sampel dilakukan Laboratorium Oseanografi dan 

Instrumentasi Kelautan. Analisis kadar kalsium dilakukan di UPTD Laboratorium 

Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Sumatera Selatan sedangkan analisis 

fosfor di Laboratorium Kimia, Biologi Dan Kesuburan Tanah. 

Cangkang yang telah dibersihkan dan direbus tersebut kemudian di oven 

dengan suhu 60 ºC selama 6-8 jam.  Setelah di oven sampel di hidrolisis yakni 

perebusan sampel menggunakan erlenmeyer dengan larutan NaOH 1N diatas 

hotplate di suhu 50ºC selama 3 jam. Destruksi sampel pada penelitian ini merujuk 

pada SNI 2354.5.201. Uji kandungan kalsium menggunakan spektrofotometri 

serapan atom (SSA) dengan panjang gelombang 422,7 nm sedangkan pengukuran 

kandungan fosfor menggunakan Sprektrofotometer UV-Vis (ppm). 

Analisis penelitian menggunakan analisis data statistika. Uji ini berguna 

untuk mengetahui perbedaan rerata pada sampel cangkang kerang. Uji lanjut 

dengan Beda Nyata Terkecil (BNT) yakni untuk melihat perbedaan antara 

perlakuan. Kalsium dan fosfor tersebut di analisis dengan uji Independent sample 

t test pada program SPSS. Uji ini berguna untuk mengetahui perbandingan dari 

perbedaan rata-rata kedua sampel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cangkang kerang A. granosa 

memiliki kandungan kalsium sebesar 45,74% lebih tinggi dibandingkan kerang P. 

placenta yang berkisar 41,13% sehingga cangkang kerang simping dan kerang 

darah dapat dijadikan sebagai sumber kalsium alami. Kandungan fosfor pada 

cangkang A.granosa sebesar 0,000049 % sedikit lebih tinggi dibandingkan 

kandungan fosfor pada cangkang P.placenta 0,00054 %. Fosfor pada kedua 

cangkang kerang tergolong rendah. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bivalvia menjadi sumber daya alam yang berperan di perairan Indonesia 

dengan kondisi geografis yang sangat strategis. Karena Indonesia diapit oleh dua 

samudera dan benua sehingga terjadinya pertukaran massa air. Merujuk 

Supratman et al (2018) kelompok yang sering dijumpai di perairan Indonesia 

adalah bivalvia. Perairan ini kaya berbagai organisme terutama dari kelas 

moluska. Kabupaten Banyuasin ialah daerah yang mempunyai pesisir terluas di 

Sumatera Selatan. Merujuk penelitian oleh Ridho dan Patriono (2017) daerah 

pesisir Banyuasin sebagai sentral perikanan tangkap berupa udang, ikan dan 

kerang. Tingginya produksi kerang di pesisir Banyuasin perlu diimbangi dengan 

adanya pengolahan dan pemanfaatan limbah kerang tersebut (Nazir, 2020).  

Masyarakat Indonesia belum memanfaatkan secara penuh potensi dari 

kelimpahan bivalvia. Masyarakat biasa mengkonsumsi dagingnya dan menyisakan 

cangkang kerang tersebut. Merujuk penelitian dari Fitriah et al (2018) cangkang 

kerang yang tidak termanfaatkan ini dapat menimbulkan masalah lain terutama 

kebersihan lingkungan. Hasil penelitian Samson dan Kasale (2020) menyatakan 

bahwa berbagai macam jenis bivalvia digunakan sebagai bahan makanan saja 

karena memiliki protein yang tinggi dan cangkang tersebut digunakan untuk 

ornamen (hiasan). Menurut  Ahmad (2017) cangkang ini hanya dimanfaatkan 

sebagai hasil kerajinan tangan seperti sebagai hiasan ataupun untuk campuran 

pada pakan ternak. 

Kerang termasuk kelompok moluska yang mempunyai tubuh lunak dan 

dilindungi oleh dua cangkang setangkup. Kerang mampu beradaptasi di perairan 

payau ataupun laut dengan kadar salinitas tertentu (Yuliana et al. 2020). Kerang 

termasuk biota yang hidup di lumpur (Amelia et al. 2019). Kerang dapat 

ditemukan di daratan lumpur di kawasan pesisir dan menempel di objek laut. 

Merujuk dari buku Penabulu (2020) salah satu hasil tangkapan di nelayan 

Sungsang yakni kerang, ada 7 jenis kerang yang sering ditangkap seperti kerang 

tiram, kerang lokan, kerang hijau, kerang remis, kerang bulu, kerang darah, dan 

kerang simping. Hasil penelitian Putri et al (2021) kerang darah dapat ditemukan 

di perairan pesisir Banyuasin yang memiliki nilai ekonomis tinggi. 
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Salah satu jenis kerang yang sering dimanfaatkan adalah kerang darah 

(Anadara granosa) dan kerang simping (Placuna placenta). Cangkang kerang 

tersusun dari kalsium karbonat dan fosfor. Merujuk Rahayu et al. (2015) bahwa 

struktur dari bivalvia sebagian besar tersusun atas kalsium karbonat sementara itu 

cuma sebagian kecil yang terdiri dari fosfat. Fosfor salah satu aspek yang 

dibutuhkan untuk metobolisme selain kalsium dalam cangkang kerang 

(Prameswari et al 2013). Kandungan kalsium yang terdapat pada cangkang kerang 

bivalvia tersebut sebesar 37 % (Karnkowska, 2004). 

Cangkang kerang mempunyai banyak potensi yang bisa dimanfaatkan di 

berbagai bidang (Pungut dan Widyastuti, 2019). Kandungan yang terdapat di 

cangkang kerang yakni kalsium karbonat yang bisa diubah menjadi mineral 

kalsium berskala nano yang berguna untuk dimanfaatkan. Menurut Fitriah et al 

(2018) teknik pengolahan yang benar pada cangkang kerang dapat diolah menjadi 

tepung sehingga menjadi berbagai produk olahan yang kaya kalsium. Selain itu 

pemanfaatan lainnya dari penelitian yang dilakukan oleh Harnino (2020) contoh 

pemanfaatan cangkang kerang yakni dengan pembuatan tepung dan kerupuk. 

 Merujuk penelitian Kalangie et al (2018) karena kerang darah mempunyai 

rasa yang cukup enak dan mudah didapatkan di sepanjang tahun. Kerang ini dapat 

ditemukan di substrat lunak lumpur berpasir (Lindawaty et al. 2016). Kandungan 

kalsium pada cangkang kerang A. granosa dapat dikatakan tinggi jika 

dibandingkan cangkang kerang simping. Merujuk dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh Pungut dan Widyastuti (2019) cangkang kulit kerang darah 

mengandung zat kapur sebesar 98,7%. Hal ini di dukung oleh Ahmad (2017). 

cangkang kerang darah memiliki kalsium yang lumayan besar berkisar 98% yang 

memiliki kemampuan guna dimanfaatkan. 

Kerang simping (Placuna placenta) jenis kerang yang tinggal di daerah 

sublitoral di kedalaman 10-80 meter (Ernawati et al. 2011). Cangkang kerang 

mempunyai nilai tambah karena nutrisi pada cangkang kerang mengandung 

mineral yang tinggi. Merujuk penelitian dari Harnino (2020) bahwa kadar kalsium 

(CaO) di dalam cangkang kerang P. placenta bernilai 96,5 %. Menurut Suryaputra 

et al (2013) kadar kalsium tergolong baik mengingat mineralnya hampir sama 

dengan mineral yang dibutuhkan untuk penyusunan tulang dan gigi.  
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Kandung kalsium dari cangkang kerang simping (P. placenta) dan kerang 

darah (A.granosa) tersebut menjadikan banyak peneliti terdahulu yang melakukan 

pengujian dan analisis kalsium pada cangkang kerang. Akan tetapi, para peneliti 

hanya melakukan analisis terhadap 1 (satu) sampel jenis kerang. Hal ini merujuk 

penelitian yang dilakukan oleh Harnino (2020) yang hanya melakukan analisis 

kalsium pada satu sampel yakni kerang simping.  

Oleh sebab itu, dipandang perlu untuk melakukan analisis perbandingan 

kadar kalsium dan fosfor terhadap dua sampel kerang yakni kerang simping (P. 

placenta) dan kerang darah (A. granosa) serta dapat meningkatkan nilai tambah 

dari cangkang kerang. Nutrisi dari cangkang kerang memiliki kandungan mineral 

terutama kalsium yang cukup tinggi, sehingga perlu diversifikasi produk yang 

dapat dijadikan sebagai sumber kalsium alami. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Banyaknya sumber daya kerang simping dan kerang darah di alam, maka 

diperlukan adanya pemanfaatan limbah cangkang kerang selain mengkonsumsi 

daging kerangnya. Cangkang kerang termasuk limbah yang belum dimanfaatkan 

secara optimal. Oleh sebab itu, perlu diketahui berapa kadar kalsium yang terdapat 

pada cangkang kerang. Keterbatasan infomasi tersebut sehingga belum 

dikembangkannya potensi yang ada pada cangkang kerang. Masyarakat di pesisir 

Banyuasin belum memanfaatkan secara maksimal limbah dari  cangkang kerang 

(P. placenta) dan (A.granosa).  

Penelitian kadar kalsium sebelumnya hanya menggunakan satu sampel 

kerang saja yang di analisis kalsiumnya. Penelitian tersebut juga belum 

menginfomasikan mengenai analisis perbandingan kalsium dari cangkang kerang 

(P. placenta) dan (A. granosa). Kedua sampel kerang termasuk ke dalam  

cangkang kerang yang memiliki kadar kalsium tinggi. Merujuk penelitian Pungut 

dan Widyastuti (2019) kerang darah mengandung kalsium sebesar 98,7%. 

Sedangkan pada kerang simping terdapat 96,5 % (Harnino, 2020). Oleh karena 

itu, cangkang kerang (P. placenta) dan (A.granosa) perlu diuji dan di analisis 

untuk mendapatkan data kandungan kalsium dan fosfor yang akurat. 

Kerangka pikir penelitian ini disajikan dalam diagram alir pada Gambar 1. 
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Keterangan : 

        : Cakupan Penelitian 

        : Diluar Batas Penelitian 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

Daging Cangkang Kotoran  

Pembuatan serbuk cangkang kerang  

(P. placenta) dan (A.granosa) 

  

Destruksi sampel 

Informasi kandungan kadar kalsium pada 

cangkang kerang (P. placenta) dan (A. 

granosa) 

Mendominasi di wilayah Pesisir 

Banyuasin 

Memiliki kadar kalsium yang 

tinggi 

Analisis Data 

Pengukuran kadar kalsium  

Pembuatan larutan induk 

dan seri standar kalsium 

Pembuatan kurva dan 

pengukuran kalsium 

dengan metode SSA 

Potensi cangkang kerang sebagai sumber kalsium 

 

Cangkang kerang A.granosa dan P.placenta 

 

Kalsium Hidrosiapatit 

Fosfat Kittin 



5 

 

 

1.3 Tujuan 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis kadar kalsium dan fosfor cangkang kerang (P. placenta) dan 

(A. granosa) yang tertangkap di pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan 

2. Menganalisis perbandingan kadar kalsium dan fosfor dari cangkang kerang 

(P. placenta) dan (A. granosa) yang tertangkap di pesisir Banyuasin, 

Sumatera Selatan 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat berupa informasi 

mengenai kandungan kalsium dan fosfor yang terdapat pada cangkang kerang 

jenis  (P.placenta) dan (A.granosa) sehingga potensi cangkang kerang bisa 

dikembangkan menajadi produk yang berguna serta memiliki nilai jual yang 

secara nyata untuk dimanfaatkan di bidang bioteknologi. 
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